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	Di Indonesia Padi merupakan komoditas pangan utama (pokok kebutuhan) maka lahan yang baik akan menghasilkan padi yang baik, dengan memperhatikan kualitas lahan pada padi sangat mempengaruhi adanya kegagalan saat panen, maka akan sangat membantu pihak Pertanian Sumatera Utara dalam melakukan penelitian.
Untuk menentukan lahan yang layakuntuk menanam padi di Sumatera Utara tersebut dilakukanan alisis dengan metode Oreste, Metode ini dapat menyelesaikan masalah dengan memperhitungkan skala proiritas dan mengadopsi nilai rata-rata (Basson Rank) untuk memperhitungkan nilai dari setiap alternative dan menetapkan nilai tersebut dan diimplementasikan dengan bahasa pemprograman Visual Basic.
Hasil yang dicapai dalam penelitian ini adalah memberikan usulan untuk prioritas lahan manakah yang baik untuk menanam padi dan lahan manakah yang tidak layak untuk menanam padi sehingga dapat membantu pihak Balai Pengkajian Teknologi Pertanian Sumatera Utara dalam pengambilan keputusan. Sehingga tidak ada lagi kegagalan panen di Sumatera Utara.
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1. PENDAHULUAN
Padi merupakan  salah satu tanaman budidaya terpenting dalam peradaban. Padi merupakan komoditas pangan utama di Indonesia[1]. Tingkat produksi maupun konsumsi padi selalu menempati urutan pertama diantara komoditas tanaman pangan lainnya. Mayoritas penduduk Indonesia, komoditas stategis dan sekaligus menjadi komoditas yang selalu menjadi pertimbangan utama dalam menentukan kebijakan pangan dan ekonomi[2]. Dengan mengetahui faktor – factor tentang kesesuaian tanaman padi dengan kondisi lahan maka akan membantu dalam meningkatkan produktivitas saat panen dan mengurangi masalah gagal panen yang saat ini sering terjadi [3]
Untuk menanam padi diperlukan kualitas lahan yang baik, ketersediaan air yang cukup, iklim cuaca yang normal, dan tanah yang subur. Neraca air lahan merupakan penggunaan lahan pertanian secara umum.Neraca ini bermanfaat dalam mempertimbangkan kesesuaian lahan pertanian, mengatur jadwal tanam dan panen, dan mengatur pemberian air irigasi dalam jumlah dan waktu yang tepat[4]. Lahan yang kurang baik akan menghasilkan tanaman padi yang kurang baik pula. Kualitas padi yang kurang baik akan mempengaruhi nilai jualnya. Oleh karena itu Balai Pengkajian Teknologi Pertanian Sumatera Utara harus mengetahui lahan yang mempunyai kualitas yang baik untuk menanam padi.Untuk itu dibutuhkan suatu Sistem Pendukung Keputusan (SPK) yang tersususun secara sistematika pada suatu masalah, pengumpulan data-data dan pengambilan keputusan yang menurut perhitungan merupakan suatu keputusan yang tepat yang mendukung guna membantu, mempercepat dan mempermudah pengambilan keputusan [5].

2. METODE PENELITIAN
2.1 Sistem Pendukung Keputusan
Sistem Pendukung Keputusan (SPK) merupakan bagian dari system informasi berbasis computer termasuk pengetahuan atau manajemen yang dipakai untuk mendukung  pengambilan keputusan dalam suatu organisasi atau perusahaan[6].
DSS biasanyadibangun untuk mendukung solusi atau suatu masalah atau untuk mengevaluasi suatu peluang[7]
Mengatasi keterbatasan kognitif dalam pemrosesan dan penyimpanan. Otak manusia memiliki kemampuan yang terbatas untuk memproses dan menyimpan  informasi. Orang-orang kadang sulit mengingat dan menggunakan sebuah informasi dengan cara yang bebas dari kesalahan merupakan tujuan dari dss tersebut [8]. Software dan hardware yang akan digunakan untuk mendukung pembangunan SPK spesifik maupun pembangkit SPK[9].

2.2 Metode Oreste
Metode Oreste menurut Pastjin dan Leysen merupakan metode yang dibangun sesuai untuk kondisi dimana sekumpulan alternatif yang diurutkan berdasarkan criteria sesuai dengan tingkat kepentingannya[10] Metode ini merupakan pengembangan dari beberapa metode lain yang terhimpun dalam Metode Multi Attribute Decision Making (MADM). Multiple Attribute Decision Making (MADM) merupakan suatu metode yang digunakan untuk mencarial ternatif optimal dari sejumlah alternative dengan kriteria tertentu Dalam metode ini terdapat hal yang unit yaitu dengan mengadopsi Besson Rank, merupakan pendekatan untuk membuat skala prioritas dari setiap indicator kriteria, dimana apabila terdapat nilai kriteria maka dalam perankingannya menggunakan pendekatan rata-rata[11].
2.3AlgoritmaOreste
1. Mendefinisikan terlebih dahulu kriteria-kriteria yang akan dijadikan sebagai tolak ukur penyelesaian masalah.
2. Mengubah alternatif yang ada kedalam bentuk besson-rank sehingga berbentuk ordinal atau peringkat. Jika terdapat nilai yang sama maka cari meannya.
3. Menghitung Distance – score dengan cara dengan cara menghitung setiap pasangan alternatif – kriteria sebagai nilai “jarak” untuk posisi yang ideal dan ditempati oleh alternative terbaik untuk kriteria yang paling penting.
Skor ini adalah nilai rata-rata Besson-rankrcj kriteriacj, dan Besson-rankrcj (a) alternatifa dalam criteria cj.
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Gambar 1.Perhitungan Metode Oreste
Keterangan:
D ( a,cj ) = Distance Score
Rcj = Besson – rank alternatif dalam kriteria
R = Koefisien (default = 2) Nilai ketetapan perpangkatan
4. Menentukan nilai akumulasi dari Distance Score dan menentukan kelayakan dari alternatif  yang ada.
5. Melakukan perankingan dari akumulasi Key performance Indikator (KPI)
Di dapat untuk menentukan alternatif terbaik.
3. ANALISA DAN HASIL
3.1 Algoritma Sistem
	Algoritma sistem merupakan penjelasan langkah-langkah penyelesaian masalah dalam perancangan sistem pendukung keputusan menggunakan metode oreste untuk menentukan kelayakan lahan untuk menanam padi Berikut ini merupakan algoritma sistem pendukung keputusan menggunakan metode oreste.
Berikut ini adalah data yang digunakan sebagai sampel dalam penelitian
Ini sebagai berikut:
1. Langkah1 :Mendefenisikan terlebih dahulu kriteria-kriteria yang akan dijadikan sebagai tolak ukur penyelesaian masalah. Kriteria yang digunakan dalam penentuan kelayakan lahan untuk menanam padi adalah sebagai berikut:





Tabel 3.1 Kriteria Kelayakan Lahan Untuk Penanaman Padi
	No.
	Nama Kriteria
	Kode Kriteria

	1.
	Drainase
	KR1

	2.
	pH.H2O
	KR2

	3.
	N Total
	KR3

	4.
	P2O5
	KR4

	5.
	K2O
	KR5



2. Langkah2 : Mengubah setiap data alternatif ke dalam Besson Rank sehingga berbentuk ordinal atau peringkat. Jika terdapat nilai yang sama maka cari mean nya.
	No.
	Alternatif
	Nilai Alternatif
	Keterangan

	1.
	DesaJambu
	80
	Rangking3,5

	2.
	Desa Meriah Padang
	80
	Rangking3,5

	3.
	Desa Pertapaan
	90
	Rangking1

	4.
	Desa Sei Sarimah
	80
	Rangking3,5

	5.
	Desa Paya Lombang
	80
	Rangking3,5

	6.
	Desa Sei Belutu
	70
	Rangking 6

	7.
	Desa Kampung Juhar
	60
	Rangking 7



3. Langkah3 : Menghitung Nilai  Distance Score setiap pasangan alternatif dan menggunakan criteria sebagai skor jarak. Skor ini adalah nilai rata-rata Besson Rank kriteria dan Besson Rank alternatif  dalam kriteria .
Distance Score
Setiap pasangan alternatif dan criteria sebagai skor jarak dan untuk posisi ideal ditempati oleh alternatif terbaik serta kriteria yang paling penting.




3.2 Tampilan FormLogin
	Form Login adalah form yang dibuat untuk membatasi akses user lain dengan tata usaha. Untuk dapat masuk ke dalam menu pengolahan data harus melakukan login terlebih dahulu dengan menginputkan username dan password yang sudah tersimpan di dalam data base dengan benar.Berikut ini adalah tampilan form login adalah sebagai berikut: 
[image: C:\Users\acer\Pictures\Gambar bab 5\Capture.PNG]
Gambar 4 Tampilan Form Login
3.4 Tampilan Halaman Menu Utama
Halaman  Menu Utama merupakan halaman yang tampil ketika admin berhasil login. Dalam halaman ini terdapat menu – menu aktifitas yang dapat dilakukan admin dalam mengolah data. Berikut ini adalah tampilan halaman menu utama pengolahan data yaitu sebagai berikut:
[image: ]
Gambar 5 Tampilan Halaman Menu Utama Pengolahan Data 
3.5 Tampilan data desa
Halaman ini memiliki fungsi untuk melakukan pencari pada data yang ada . Berikut ini adalah tampilan form sebagai berikut:
[image: ]
Gambar 6 Tampilan Form data desa
3.6 Tampilan data kriteria
Halaman ini memiliki fungsi sebagai tempat menampilkan isi dari data kriteria  yang telah dibuat. Berikut ini adalah tampilan data kriteria sebagai berikut:
[image: ]
Gambar 7 Tampilan Halaman Kunci
3.7 Tampilan Form perhitungan oreste
Tampilan form ini digunakan untuk menginput data perhitungan oreste. Berikut ini adalah tampilan dari form masukan data desa sebagai berikut:
[image: ]
Gambar 8 Tampilan Form perhitungan oreste
3.8 TampilanHalamanNilai Kkhir 
Halaman data desa berfungsi untuk menampilkan data desa yang telah di input dari form masukan data desa. Berikut adalah tampilan dari halaman data desa  sebagai berikut:

[image: ]

Gambar 9 Tampilan Halaman Nilai akhir
3.9 Tampilan Form Laporan
Form Laporan digunakan untuk menginput data keseluruhan yang telah di input Berikut adalah tampilan form menu laporan sebagai berikut:
[image: ]


Gambar 10 Tampilan Form laporan
0. KESIMPULAN 
Perancangan aplikasi sistem pengambilan keputusan dalam menentukan kelayakan lahan untuk penanaman padi yang telah diselesaikan ini dapat diambil beberapa kesimpulan diantaranya adalah:
1. Dengan aplikasi yang dirancang pada aplikasi sistem pengambilan keputusan dalam menentukan kelayakan lahan untuk penanaman padi dapat di tentukan berdasarkan Drainase, PH.H2O, N Total, P2O5, K2O yang digunakan.
2. Dengan merancang sistem pengambilan keputusan untuk menentukan kelayakan lahan untuk menanam padi dengan menggunakan metode Oreste dapat memberikan kemudahan didalam pengambilan keputusan berdasarkan kriteria yang ada.
3. Dengan rancangan menggunakan teknologi komputer sebagai media untuk mengimplementasikan aplikasi tersebut yang berguna untuk menyajikan informasi secara optimal khususnya tentang menentukan kelayakan lahan untuk menanam padi.
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